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Abstrak 

Penelitian ini diharapkan dapat membedah dan melihat secara mendalam apakah ada dampak positif dari slef-

kepastian terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah menengah. Strategi dalam penelitian ini 

menggunakan teknik korelasional dengan metodologi kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

X MA Nurul Ikhlas Sepande Candi Sidoarjo dan contohnya adalah siswa kelas X – An ke atas 27 siswa dengan 

tingkat kemampuan yang beragam. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir dasar dengan 

2 lembar soal. Pertemuan, dan survei kepastian diri siswa dengan 20 artikulasi. Konsekuensi dari pengujian ini 

adalah bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sekolah menengah jelas dipengaruhi tanpa orang lain – kepastian 

terdengar 92%, sedangkan 8,0% dipengaruhi oleh faktor selain kepastian diri siswa. 

Kata Kunci: Pengaruh, Sikap Percaya Diri, Kemampuan Berpikir Kritis. 

Abstract 

This investigation expects to dissect and look at in depht wheter there is a positive impact of slef – certainty on 

the critucal thingking capacity of secondary school understudies. The strategy in this investigation utilizes a 

correlational technique with quantitative methodology. The populace in this investigation were understudies of 

class X MA Nurul Ikhlas Sepande Candi Sidoarjo and the example was understudies of class X – An upwards of 

27 understudies with heterogeneous capacity levels. The instrument in this studey was a basic thingking capacity 

test with 2 paper questions. Meeting, and an understudy self – certainty survey with 20 articulation. The 

consequence of this examination reason that the critcal thingking capacity of secondary school understudies was 

decidedly impacted without anyone else – certainty sound 92%, while 8,0% affected by factorcs other than 

understudies self – certainty.  

Keywords: Influnce, Self – confidence, Critical Thingking Ability.  

PENDAHULUAN 

 Kemempuan berfikir kritis adalah kemempuan yang harus diciptakan. berfikir kritis dapat membuat 

siswa sensitif terhadap isu terkini sehingga siswa dapat memilih data yang mendekati. Siswa ditawari kesempatan 

untuk menerapkan kemampuannya dalam bernalar sehingga perkiraan tergantung pada wawasan siswa, dengan 

tujuan agar cenderung digunakan dalam memahami ide tanpa masalah. 

 Aripin (2017) menyatakan bahwa kemampuan nalar dasar adalah kemampuan nalar tinggi. 

Menunjukkan kemampuan berspekulasi dasar kepada siswa dapat meningkatkan mood dengan baik sehingga 

remaja masa depan dapat bersaing di tingkat global. Kemampuan berspekulasi dasar pada siswa harus 

diaklimatisasi dan diterapkan, agar siswa dapat menyelidiki berbagai masalah yang dialami dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Berdasarkan hasil PISA dan TMSS, menunjukkan bahwa situasi mahasiswa Indonesia masih tertinggal 

jauh dari negara lain. Pada tahun 2015 audit PISA yang bekerja sama dengan OECD menunjukkan hasil berada 

di posisi 62 dari 70 negara peserta dengan skor biasa 386. Dari hasil evaluasi TMSS, hampir tidak ada keunikan 

yang sebanding dengan hasil PISA , pada tahun 2015 menunjukkan bahwa pencapaian nilai penelitian otak 

antariksa sains Indonesia menempati urutan ke-45 dari 50 negara peserta. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

memberikan gambaran bahwa kemampuan berpikir dasar siswa di Indonesia masih rendah sehingga 

mempengaruhi kemampuan berpikir esensial. Hal ini menyimpulkan bahwa salah satu kemampuan yang harus 

digerakkan oleh mahasiswa, khususnya kemampuan berpikir secara umum belum tercapai. 
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 Kurangnya  kemampuan berpikir dasar siswa dalam mengambil pelajaran matematika butuh perhatian 

yang sungguh-sungguh dari semua kalangan, khususnya para pendidik aritmatika. Banyak variabel yang 

mengakibatkan  rendahnya daya tampung siswa dalam sistem pembelajaran, salah satunya adalah pembelajaran 

yang berfokus pada pendidik (tradisional) seperti yang sering dipraktikan  di sekolah-sekolah selama ini, dimana 

tugas pengajar lebih diutamakan dengan tujuan agar siswa pada umumnya lebih tidak terlibat (Mahmuzah, 2015). 

 Pembelajaran aritmatika adat digambarkan dengan keterpusatan instruktur, pendidik menjelaskan 

latihan sains melalui teknik bicara, siswa laten, pertanyaan dari siswa jarang muncul, disusun menjadi satu 

jawaban yang benar, dan latihan kelas dilakukan secara teratur hanya dengan mencatat atau menggandakan. 

Latihan-latihan pembelajaran seperti ini tidak mengharuskan peningkatan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, 

berpikir, berserikat, dan korespondensi numerik. Dengan demikian, kemampuan psikologis siswa tingkat 

signifikan untuk berpikir pada tingkat rendah dan siswa lebih ditujukan pada interaksi retensi daripada memahami 

ide-ide sehingga kemampuan penalaran siswa, misalnya, kemampuan penalaran dasar kurang berkembang 

(Herman, 2016). 

Dalam mengembangkan sebuah kemampuan matematika khusunya kemampuan untuk berpikir kritis 

siswa harus mempunyai keyakinan dan percaya atas kemampuan dirinya sendiri dalam mengembangkan 

kemampuan matematika khususnya kemampuan berpikir kritis, sehingga siswa terlepas dari rasa bimbang dan 

gelisah. Perilaku tersebut dapat diartikan sebagai kekuatan seseorang dalam menyelesaikan masalah yang dialami 

(Rosita, 2017). 

 Sikap percaya diri sangat diperlukan oleh siswa agar bisa meningkatkan kemampuan yang ada pada 

dirinya. Sikap percaya diri merupakan suatu keyakinan terhadap diri sendiri atas kemampuan yang ada pada 

dirinya yang terjadi di dalam aktivitasnya. Sikap percaya diri mampu mendorong dalam memperoleh kesuksesan, 

karena semakin tinggi kepercayaan terhadap dirinya, maka semakin kencang pula ambisi untuk menyelesaikan 

seluruh tugasnya (Hendriana, 2017). 

 Yates (2002) menyatakan bahwa sikap percaya diri sangatlah dibutuhkan oleh siswa agar berhasil dalam 

belajar matematika. Dengan adanya sikap percaya diri, maka siswa akan lebih termotivasi dan lebih menyukai 

untuk belajar matematika. Sikap percaya diri terhadap siswa mampu membantu siswa dalam mengatasi 

permasalahan matematika. Menggunakan kemampuan kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut Purwasih 

(2015), sikap percaya diri dapat berfungsi dalam mengkontruksi pemahaman yang belum diketahui dengan 

menulusuri kemampuan yang sudah ada, mengutarakan dugaan, mencoba mencari secara seorangan dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki.  

 Berdasarkan pengalaman yang dialami peneliti saat mengikuti penelitian kelas X di MA Nurul Ikhlas 

Sepande Candi Sidoarjo, banyak siswa yang tidak yakin dan takut dala menjawab pertanyaan dari guru ketika 

diberikan sebuah pertanyaan. Siswa cenderung takut dan malu – malu dalam menjawab pertanyaan dari guru. 

Ketika saya bertanya kepada beberapa siswa kebanyakan siswa tidak yakin oleh jawaban dirinya sendiri karena 

takut salah. Untuk meningkatkan kemmapuan yang ada pada dirinya khusunya kemampuan berpikir kritis siswa 

diharapkan meimiliki sikap percaya diri, Karena dalam mengembangkan kemampuan matematika, khususnya 

kemampuan berfikir kritis, seorang siswa harus memiliki watak yang pasti dan menempatkan bekal dalam 

kapasitasnya sendiri. Kemandirian memiliki kapasitas yang signifikan untuk melengkapi kemampuan siswa. 

 Melihat penjelasan di atas, ada ketertarikan untuk melakukan investigasi, khususnya untuk 

memutuskan dampak dari rasa takut terhadap kemampuan penalaran dasar. 

METODE 

 Teknik dalam penelitian ini menggunakan strategi korelasional dengan metodologi kuantitatif yang 

berarti menemukan dengan mengkaji dan memusatkan perhatian secara top to bottom tentang kemampuan 

penalaran dasar yang dipengaruhi tanpa adanya kepastian dari pihak lain. Populasi dalam ujian ini adalah siswa 

kelas X di Ma Nurul Ikhlas Sepande Candi Sidoarjo. Sedangkan contohnya adalah siswa kelas X - Sebanyak 27 

siswa ke atas dipilih langsung dengan tingkat kemampuan yang beragam. Instrumen yang digunakan dalam ujian 

ini adalah survei keberanian dengan 20 artikulasi, tes kemampuan penalaran dasar dengan 2 pertanyaan artikel, 

dan pertemuan. Informasi pemeriksaan ditangani dan diselidiki menggunakan tes faktual kekambuhan langsung 

dasar. Namun demikian, sebelum menyelesaikan uji faktual kekambuhan langsung dasar, terlebih dahulu 

dilakukan uji praduga relaps, khususnya uji ordinaritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 



 

 

Mengingat hasil dari analisis data terlebih dahulu dilakukan penyelidikan uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi sebagai berikut: 

Tabel 1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas diketahui nilai signifikan 0,200 lebih besar 

dari 0,05 (0,200 > 0,05), maka H0 bisa diterima sehingga asumsi normalitas terpenuhi, sehingga dapat disimpulkan 

nilai residual berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji heteroskedastisitas, yang digunakan untuk 

mengetahui terjadinya perbedaan varian residual. 

Tabel 2. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji heteroskedastisitas diketahui nilai signifikan 1,000 

lebih besar dari 0,05 (1,000 > 0,05), maka dapat dikatakan bahwa nilai residual bersifat homogen. Setelah 

dilakukan uji heteroskedastisitas kemudian dilanjutkan dengan uji autokorelasi, yang digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat korelasi antar residual data observasi yang diuraikan menurut waktu (time series) 

atau ruang (cross section). 

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil estimasi  SPSS di atas diperoleh bahwa nilai d hitung (0,706) < dL (1,3157). Kemudian pada 

saat itu H0 dihilangkan sehingga sangat baik dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara residu. Selain itu, tes 

faktual kekambuhan dasar langsung diarahkan untuk melihat apakah ada pengaruh keyakinan diri siswa terhadap 

kemampuan spekulasi dasar dengan hasil tes yang disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5 di bawah. 

 

Tabel 4. Nilai Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Dari tabel tersebut menjelaskan besarnya nilai koefisien atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,959 dengan 

nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,920 yang mengandung pengertian bahwa variabel bebas (percaya diri) 

memberikan kontribusi yang positif terhadap variabel terikat (berpikir kritis) sebesar 92,0%.  

Tabel 5. Uji parsial (Uji t) 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai konstanta untuk variabel percaya diri adalah -4,431 jsedangkan 

nilai koefisen percaya diri adalah 0,466, sehingga dapat dibuat persamaan regresi linear sederhana dengan rumus 

sebagai berikut: 

 Ŷ = a + b.X 

Ŷ = -4,431 + 0,466X 

 

Dari hasil pershitungan nilai thitung (16,941) > ttabel (2,05954) maka H0 ditolak. Berdasarkan nilai sig 

(0,000) < 0,05 maka H0 ditolak yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sikap percaya diri terhadap 

kemampuan berpikir kritis secara signifikan.  

 Mengenai hasil tes menunjukkan bahwa kemampuan penalaran dasar dipengaruhi oleh ketabahan 

siswa, karena siswa yang memiliki tingkat keberanian tertentu dapat membingkai kepercayaan pada diri mereka 

sendiri tentang kemampuan untuk tidak pernah menyerah bahkan dengan masalah yang diberikan (Hidayat, 2017; 

Leonardo). dkk., 2014). Demikian pula, kelaziman antara kemampuan matematis dan pola pikir seseorang dalam 

menangani masalah juga dipengaruhi oleh faktor belajar yang mengantisipasi bahwa siswa harus dinamis dalam 

berpikir dan mengasosiasi, sehingga mereka dapat mengikis batas-batas matematika, terutama kemampuan 

berpikir dasar yang diandaikan untuk target pembelajaran secara umum. (Hendriana dkk, 2016; Rahmi, 2017). 

KESIMPULAN 

 Dilihat dari keterbukaan informasi dan hasil pemeriksaan yang telah dipaparkan, akhir yang dapat 

ditarik dari eksplorasi ini adalah terdapat pengaruh yang positif dan besar terhadap faktor-faktor keberanian dan 

kemampuan penalaran dasar, yaitu sebesar 92,0%. Semakin baik keberanian, semakin tinggi kapasitas penalaran 

dasar. Sebaliknya, semakin tidak pasti, semakin rendah kapasitas penalaran dasar. 

 Besarnya dampak komitmen positif variabel keyakinan diri terhadap variabel kapasitas nalar dasar 

sebesar 92,0%, selanjutnya masih terdapat 8,0% komponen berbeda yang mempengaruhi kapasitas nalar dasar. 
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